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Abstract
This research describes internel user 3 acceplance touse internet banking by prcdicting
their behovioral intention to use internet technologiesfor online banking transaction' Drryilg
;;;;i;;i iodet Technolost Acceptance Mgdel aid Theory of-Plan1t91 Be-havior CIPB).-'r - " - 
The resulting reseirch *odel is validated_usi\g lgta froy 2.98 subjects.wlg use
intemet, aiatysts by"structural Equation Model (SPM). The resu.lt shows the significant
correlaiion to'behaiior intention to use internet banking are attitude to use internet, attitude
liiiii t/n"iiir and subjective norm; value and risk to use internet banking significant conelate
to attitude to use internel banking; perceived ease to use internet significanl correlate to attitude
to ise internet. It was found tiai both TAM and TPB pre!!9t-behavior intention moderate
although the predictivi power of TPB is more robust than TAM
Kqwords : Tbchnologt Acceptance Modet, Theory of Planned Behcviour, Behavior Inlentbn
Pendahu luan .
Integrasi antar teknologi semakin membawa kemudahan bagi-masyarakat.
Salah satunlayangpaling m[dah dirasakan ialah kehadiran teknologi internet
yang memberi maiftat k6munikasi_t99a batasan_temp{ dan waktu. Menurut
baia statistik yang dikeluarkan oleh lnternet World Statstics (IWS) yang
melakukan riset bErdasarkan data 4C Nielsen Net Ratings sebuah lembaga
ffik;tilt tiset di Amerika, lnternational Communication Uqt-on dan-penyediaj.r. i"tii"et seluruh dunia (3 Maret 2004) m.empublikasikan bahwa, ada
teninekatan vans cukup pesat pemakai nternet di Indonesia yaitu tumbqh dari'Zjutu"urri-6n3ali 8 juia user pada tahun 2004 atatmeningkat 300% dari tattun
2000. penggunaan internet tidak hanya untuk mencari (searching) informasi
saja, internEijuga digunakan sebagaiiarana transaksi ekonomi yang disebut
dengan t-coi*6rce. 
-Teknologi 
internet semakin berkembang penggunaannya
U"il-""t"t :ual beli produk, k-omunikasi global,.publikasi, information qtafilg,
d;hir;rLagainya. Jenis-jenis bisnis yang dilakukan melalui intemet disajikan
pada Gambar l.
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Gambar I
Using the Web for Business
Sumber :Allen & Hamilton (2002)
perkembangan teknologi intemet ini diadopsi oleh industri perbankan
untuk mengembangkan pelayanan. Peluang ini digunakan oleh bank-bank yang
ada di Indo-nesia baik bank pemerintah maupun bank-bank swasta, karena media
internet ini adalah suatu inovasi yang cukup memberi peluang dan menantang
dalam pengembangannya. Perkembangan pelayanan. yang. dilakukan perbankan
dengan ba-sis teknologi (electronic transaction) tidak hanya dalary bgntu.k
inteinet banking, mobile banking yang berbasis handphone Qtho.ne b-anking),
penggunaan effrrt (nudtomatic Teller Machine), Credit lard dan lain sebagainya
inerupatan keharusan bagi bank-bank di Indonesia untuk merebut pangsa palq.
Saat ini pelayan internei banking menjadi perhatian utama di mana nasabah
dapat meiakukan transaksi non cash setiap-saat di manapun dengan.mudah dan
nyi*un hanya dengan mengakses melalui komputer (aringan inteternet).
Inovasi pelayanan perbankan melalui teknologi internet banking diharapkan
dapat 1nin"kun transactional cost dan antrean yang terjadi di kantor-kantor
bank.
Allen & Hamilton (2002) mengungkapkan bahwa cost/transaction
menggunakan i temet banking jauh lebih murah dibandingkan menggunakan
layan'ir perbankan yang lain yaitu PC.Banking, ATM mrypun ffansaksi dimana
nasabah langsung ti,r""j" ke kantor bank. Data perbandingan cost/transaction
dapat di lihat pada Gambar 2.
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Gambar2.
CosUtransaction Alternatif Pelayanan Perbankan
Sumber: Booz-Allen & Hamilton (2002)
Suatu p.roquk.a$u ja's1 Tgngkln sudah tersedia untuk beter-aR{ I1$1:tetapi yang penting bagi kita-adalah bagaimana konsumen belajar mengenat
untirk oer{ama kalinvi dan memutuskan apakah akan mengadosinya. Da
nana i produk
 i ya. lam hal
qbaru bagi masyarakat maka perusahaan
u  p t ya - n t-t m n
menye'diakan suatu flsilitas yang tergolongbaru .m ka 
diniiai perlu untuk memahami apakah konsumen yang dituju mampu untuk[ i   i -akahlconsumen j  lntuk
mengadbpsi inovasi yang dilakuka-n oleh perusahaan. Dengan mengetatui faktor-
firktol api saja yang bisa mempengaruhikonsumen menggunakan fasilitas y.angt r l i    pengaruhi konsumen gU akan ilit s ang
telah diiediakari petrsahaan, m-aka kiranya fasilitas tersebut mampu memperllansediakan rusahaan, aka t D nKan
nilai tambah yan^g maksimal bagi konsimen, yang pada akhirnya memberikan
keunggulan bErsaing (coipetit ive advantage) bagi perusahaan.
Howard dan Shet (1967)mengatakan batrwa leori perila\u konzumen dapat
dilihat dari proses yaitu input yang berupa stimuli pa_{9tlng mix dan linglaugannya
yang akan inenghasilkan output berupa 
_attitude (sikap), intention ( $p,. qqt
birin^" behavior (perilaktr pembelian). Hubwrgan ketiga rygses oxtput ini.a{latt
: sikap mempenganrhi n at dan berikutnya niat mempengaruhi penl{<.u pembe[an.
Deng^an dasin tEori tersebut Davis (199q) menge_mbangkan model niat adopsi
teknologi yaitu Technologt Acceptance Modet (TAM).
i h g i al
Hubungan antara belief (keyakinan), perceived control (pengendalian
i) terhaiiao behavior inteition (niat peri-laku), dimana behovior intention
ht D gan tara o tlel K aKlnanr, grsglvt;u s()lru ur \Ireutseuudrr4rr
persepsi)_terh dap vior t t itioh.Qtrat il ; T l ?f!*b: :ff!!,Y(niat ierilaku) ini dapat mempenganttri purZhase.behavior (perilaku pembelian)
menggambarkan juga suatu hubun_gan yang logis dalam mempelajari1erilaku
konsumen. Hubunsan antar variabel tersebut menrpakan dasar theory ot Planned
 perilaku
sar Theory f-triiren. rigft r i el-ters6but-menrp k n r _ry ed
Behavior (TPB) ying dikembangkan oleh Ajzen- pada. tahun t-ge 5r. +.trypaka.npengembarien'd;iffi*ty of ReisonAction (TRA) dari dzen dan Fishbein pada
yaitu TPB Oin fnV untuk menganalisis niat perilaku
nada nenssuna internet di Surabava- Me,ntnnt Kotler (
ni meneinteerasikan dua model
n meirg[una[an intemet banking
(l 9963 I 3):" Untuk me,nciPtakan
ngembangan dari
tahun 1967.
Dengan dasar 2 model terset-ut penelitian i
bada p gg  m y "
Fodik fi'* dengan sukses, s6.cara keseluruhan ferusahaan-harus memahamai'k nsumen, pasit, dan pesaingnya serta mengembangkan produk yangg
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memberikan ilai superior kepada pelanggan yaitu :
l) fleksibel
2) kualitas
3) Waktu.
bif*ii ef nnovations mempelajari bagaimana konsumenmengadopsi
ro.to p*{.,rt Urnt. Oatam rangka pertumbuhaq suatu-perusahaan hanrs secara
[iitrt"tiirft" .ti"t"t." imirovisasi terhadap prod-uk yang sudah ada.dan
rer.rt piriodik mengembangkan suatu produk baru..Sqdi pemasaran tent44g
;d6; ;;;li"kl.g" iing"t piiting kareni rendahnya tingkat kesuksesan produk
baru dalam memasuki Pasar.
"*- 
*ilil;;;-iltern;  
banking ini lahir karena adanya.tuntutan kebuttrhan
akan suatu layanan vung a"prt mimpermudah dan memp-erlancar suatu aktivitas
ffi;-h*"J diildi;t.i .o'*g aan watctu. Dengan keniampuan transmisi data,'
x5:{rnimtlJ,i*rui.*'rmmi:*'-'T$ffi:'s*T*il'fr :#;
il-iilrbii'ii'*.tahan p6nelitian-ini ldalah : l) Alakah terdapat q:#3lt1g1'1ig
Jisnifilian antara variibel-variabel Technologt Acce-ptance.Mgdel ('tAM).oan
ffil;d;fi;i;fi riiiry of Perceived Behaf,ior (TPF) terhadap niat perilaku
mensqunakan internet banking di Surabaya ?; 2).Bagaimanal€h Penganrn
antaiiariabel TAM dan TPB dalam menjelaskan iat pertlaku menggunaKan
internet banking di SurabaYa?
T in jauan  Pus taka
Aizen(1985)telahmengembangkanmodelT?"oryofReasonedAct,ioy.
densan nienaniUatrtan vaiabel P erceived B ehsvior Control, sehlngFa menJqol
hi;;ry-if ft"n"ea Behavior. lheory of Planned,2tho!!l menjelaskan rat
prriiufu it"g; t.Uilt bervariasi secaia signifikan dibandingkan dengan Theory
of Reasoned Action.
l. Theory of Planned Behavior QPB)-' - ---i..-,iup"t 
tigu variabel utama nftp\ memprediksi p:rilaku niat yaitu :
sikap, nirma'suUittiia.n perceived behavioi control,-3 variabel tersebut
diga'nibarkan dalam hubungan sebagai berikut :
AIIALISA NIAT PERITAKU MENGGUNAKAtiI INTEBNET BAtiIKttt|G OI KATANGAN PENGGUNA IttITERiIET
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Gember 3 : Thtury of Plennei Eehaviur Modll
Sumbar : Ajzcn (198J)
Niat perilaku atau behavior intention, menunrt Fishbein d4n Ajzen (19.15:-
216) adalahi "a measure of the strenglh of oneb intention to perform t-sP-ecifred
or iegativefeelings (evaluative affect) about perforlning the target behavior.
Niat perilaliu adilah suatu ukuran akan seberapa.$ra1 niat seseorqng afan
menglanrbarkan perilakunya. Dalam TPB ada tiga variabel utama yang digunakan
untul-memprediksi behavior intention (niat perilaku), yaitu: attitude toward
behavior (sikap terhadap perilaku), subiective fortn (norma subyektif) danperceived bZhavior -  Control  (pengendal ian persepsi  per i laku)_.
- 
Sikap dirpat didefinisikan sebagai: "what wefeel about a concept wlich
may be a biand, a category, a person, an ideologt of qly otfgf 
-en!i-ty-a!oy.t
witch we can think andlo wniCn we an attach feeling" (East, 1997 : 110). Ja'di'
sikap menyatakan apa yang kita sukai {an fidak. F9@leLun li\"p. terhadapperiiaku ldttttuae nwaid behavior) didefinisikan oleh Blachrell, Miniard dan
Engel (2001:287) sebagai: "evaluation of perferming a particular behavior
iniolving the &ttiiude o-bject. " Sikap terhadap perilaku adalah evaluasi dari
sebagian perilaku yang ditunjukkan terhadap suatu obyek
- 
Norma subyektif (subjective norm) adalah: "The,person's perception
that most people wito are important to him think he should or not perform the
behaviorin qiestion" (Fish'bein danAjzen, 1975:2L6). Jadi, norrna subyektif
adalah persepsi seseorang terhadap tanggapan orang lain yang penting baginyq
akan suatu perilaku. Norma subyektif sebenarnya merupakan kombinasi dari
persepsi koirsurnen tentafig apayangdiinginkan orang lain untuk dikonsumsi
olehnya dengan i'notivasi untuk menyetujuinya.
- 
Pengendalian persepsi perilaku Qterceived 
_behavior control) adalah:
"Measure is a persoiS self perceived abtltty to take sorne actio-n-if he or she.
want to tatre thdt gction" (Easto 1997:137). Maksudnya, pengendalian persepsi
perilaku adalah ukuran akan kemampuan diri dalam mengendalikan tanggapan
terhadap suatu perilaku.
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Perception ofvalue(persepsi atas nilai) terhadap attitude toward behavior(sikap terhadap peritqtu; a?n pehgaruh tidak,l3lesglgnya,terh?4p,4?!:ry!-o:
iiiiiiiii <irar g6{tatu) |.vtenirut'zaithaml (tel!;t-?.-t:Tl"^!:\:!:}:9!hi:*
;;e:o i'"il;i;i pt;a"t Jaaiatr: "the consumerb oieVall assessnent of th9.'"iiiliif i iroductbased on perception of what is received and what is given."r ni;itiiidutctbased r ti  t 
i.Oi, p6,rppsi atas nilai produk aiialah tiksiran konsumen secarakeseluruhan
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Jadi, erse  
akan keguaan suah
dimensi nilai yang perlu dipertimbangkan dalam
tari ir e iaan tu prddut< dengan berdasar pada persepsi terhadap apa yang
diteriddatl diberikan'. Menurut Awirianto dan Suryani Q002: 6-1 ), ada lebggna
t  oro-duk n sar  psi ap  
' i '. rut iri nto  ni (2002:  1  beberapa
so l  rti banekan l  memanfaatkan Intemet banking,
t"tlOo,rut produk/ jasa, mencakup fungsionalitas produk atau jasa, hatga,
mutu dan waktu.
b. Citra (image) dan rePutasi
Dimensi citra dan ieputasi menggambarka_n faktor-faktor yang,tidak
U.r*ujuO yang memLuat pelaneq t"4uylk pada suatu barang/ jasa.
c. Hubungan lelanggan (cus tomer relations hip)
Dimensi huburig-an pelanggan mencakup penyampaian produkl jasa
kepada pelanggan yang meliputi dimensi Ya-ktu tanFgaP aa1n31yerarynt
seita bagaimaia plrasaan pelanggan setelah memberi produk/ jasa dart
oerusahaan vang bersangkutan.'i;il;gitt 
r""r.oranf -emandang nilai atau kegrlnaan yang.didapll
dari suaru piodu[ gersepsi atas nilai), maka akan timbul sikap l?ng qtbenqrl
oleh oran! tersebiit (siliap terhadap perilaku) dan ak*rirnya sikap, |9tt_:!ll
mengarahkan dirinya dalam membenfirk niat unhrk menarnpl[€n penlaKu yang
kons-ekuensinya pdling disukai.
2, Technologt Acceptance Model GAM) 
-.-
- - 
ModelTni ai.aircang unnrk mbmpr6ditsi penerimaaq pada l.gnryt":*tl
faktor-faktor yang UetttuU'ungan-denga4nya. Mi:nurut Davis, et.al (1989)TlM
adalah sebuah t6ori sistem informasi yang dirancang untuk menlelaskan
bagaimana penggrma mengerti dan menggunakan sebuah tel$ologl lnlorrnast.
iA"Mffi g:g"":o:U,aif nJoitoyRrotonldtondariFishbeindannizy(tlfl_)
vane iuea ii-eunal6an untuk m-elihat bagaimana tingkat adopsi responden da.lam
ineriehria teftrologi informasi. Terdapat tiga variabel utama.untuk mempretlll<sl
perilaku niat pengEuna komputer yaiir siliap pengguna (atfinde toward using),
ierJrfsi atas'dayl-gun 7 @ircejveQ usefuliei $, ilan persepsi aJas kemampuan
ii"g6.*n lp"icgi"ii iase of use). Hubungari antar variabel dapat dilihat darigambar berikut ini:
106 Fat$ltas Ekonomi Universitas KatolikWidya Mandala Surabaya
JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, Vol 5 No. 1 April 2005 : 101 ' 123
Gamber 4.Technslory Arceptance Muiel -TAM
Sumbet : Davis, F; Eagozzy,R; Warshaw,P (1989)
Persepsi atas daya guna didefinisikan sebagai " the prosp,ective usey b
subjective probatiltty that using a specific application systeln will increase his
orher job performance within an organizational contexf'(Davis, et al., 1989).
Persepsi aias kemampuan menggunakan merujuk kepada * degree to.with th_e
prospective users expects the target system to be free of effort" (Davis, et al.,
1e8e).
3. Inovasi Teknologi pada Jasa
Menurut Fitzsimmons (2004:72), inovasi teknologi pada jasa dapat
dijelaskan sebagai berikut,"Dalam hal serttiee, produk dari jasa {gla! proses
pida saat jasa tersebut dilakukan, karena konsumen turut berpartisipasi.secara
iangsung pada saat jasa tersebut diberikan. Maka dari itu kesuksesan dari inovasi
teknologi bergantung pada penerimaan dari konsumen tersebut".
4. Inovasi Produk
Mowen dan Miller (1998,500) mendefinisikan inovasi produk sebagai
"A product innovation is a product that has been recently introduced and is
peiceived by consumes to be new in relation to existing products or service."
- 
Beberapa faktor membantu menentukan apakah suatu produk baru dapqt
diterima atau tidak. Yang paling penting disini adalah bagaimana suatu produk
baru dapat mempengaruhi perubahan perilaku konsumen secara luas. Suatu
produk yang gagal untuk mengubah perilaku atau pun gaya hidup dari kogsumen
iidak dapat di deskripsikan sebagai sesuatu yang baru atau inovatif, sedangkan
produk yang menyebabkan konsumen merubah pola gaya hidupnya adalah
produk yang sangat inovatif,
5. Pengertian Difusi dan Adopsi Inovasi.
Menurut Strauss dan Frost (2001, 42), pengertian dari difusi adalah
sebagai berikut: "Dffision is the process by which na,v products are sprea! to
mernber of the target market over time. It starts with communication from
marketeri through advertising and other methods, and continues with both
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marketing communication and consurner communication through-word of
rnouth." Sin ti atas inovasi mengacu pada proses dimana suatu-produk, jasa,
atau ide baru menyebar dalam su-atu pbprrlasi. Adopsi adalah: "Proses mental
vane dilewati individu dari pertama t<aii mendengar mengenai suatu inovasi
ianipai adopsi akhir." (Kotler dan Armstrong,l 996:167)
6 .  In te rne t  Bank ing  sebaga i  Layanan_ berbas ls  Tekno log i
Sfi auss dan Frost 1) OO t : e1 rnen defuris ilcan e -bus iness adalah : C o n t imtous
optfmiziiton of a/irm's business activities through-digital technologt. lt inv?lv|s
ittiacttng ond ritoining the right customer oid business partners. It includes
digital c1mmunication, e-cornmerce, online research, and it is used by gy"ry
iiiiittt ditcipline." e-business dimaksudkan s_ebagai optimisasi firyeti bisnis
oerusahaan yang berkelanjutan melalui teknologi digital, termasuk menarik'a*"-r-p.-rtrtr":*"r konsrimen dan mitra perusaliaan . e-businessjuga-meliputi
k;;;tdtt aigituf (dalam hal ini adalah internet), e-cotnmerce, penelitian on-
l;;;;;;i dig"?atcait oleh berbagai bentuk bisnis. e-business memiliki ruang
iin!1i"p;.rg iebih iuas daripada-internet, internet hanya sebagai sarana untuk
melakukan e-business.
"comprehensive teim descriiing tle w:ay an organization does its work by
"ii"s"tiiironie 
(internet based)ln*ogewith its key constituencies-(empl9lees,.
rnanagers, urto^iir,, suppliers, 
-aid partners) il order to fficiently and
if*itii"ii achieve iti giils ".e-busines.s merupaka.t TaS perkembangan
i&noiogi'informasi Ouf":tn kegiatan bisnis sehingga pihak-pihak yang terlibat
iprtnurif., manajer, konsumen-dan lain-lain) {upqt mencapai tujuannya dengan
tidak dibatasi setara fisik, ruang, waktu dan institusi'
Definisi Int irnet B ankiig menurut Cronin ( I 99S) adalah -o' the frryarycial.
servicei application that enaiies financial institusions to offer traditional
ianking pioducts and services such as checking, savings and money accou-nts
i'i-iiiTtifiiiies of deposit over irytgrnef'. Kegiatan ptt1tk* vang dilakukan
5rruru on-lin. Odtani hal ini adalah internelbankiig sifltnVa lebih fleksibel
ku.rnu tidak dibaturi *ung dan waktu, sehingga na-sabah dap-at menjangkau
i.yjn;"p6rbuntun darima-napundan kapanqun Jadi, dapat dikatakan bahwa
infutrt 5*t ing seperti kantor cabang sdatubank yang tidak berwujud karena
rir". tigiri.i df duturnya dilakrlkan secara on-line. Menurut Atorf, el
at.,(2002j, inteTnet Uainng dibedakan dalam 3 tingkatan, yaitu:
a. Entryl Informational
fvferupathn tingkatan atau tahaP?n yang paling sederhana, yaitu hanya
*iny'iaiufiott 
-Ioior-"si 
statistik rirengglaj bank tersebut serta jasa/
frodiut yang ditawarkan. Tingfatan initidak lebih dari sekedar brosur
itrt ttotiit iari suatu bank. Tingkat resikonya sangat rendah karena
tidak terhubung dengan data base bank'
b, Intermediate/ Communicative
Pelayanannya lebih luas daripada sekedar informasi, karena nasabah
bisahelakdkan interaksi dengan bank penyedia jasa intemet secara
terbatas,
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misalnya account inqutry, on line account application, electronic mail,
dan sebagainya. Tingkatan ini memiliki resiko yang lebih besar.
c. Advance/ Transaction
Tingkatan ini adalah yang paling lengkap dan dapat- menampilkan
seliuh fransalsi yang diperlukan oleh nasabah termasuk tansfer dana,
pembayaran tagihan dan lainJain layaknya pelayanan melalui counter
atau ATM kecuali Penarikan kas.
Hipotesis
Berdasar landasan teori di atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:
Hr: Terdapat pengaruh persepsi atas daya guna internet terhadap sikap pada
penggunaan media internet
Hz: Terda[it pengaruh persepsi atas kemudahan menggunakan i ternet dengan
sikap pada penggunaan media internet.
Hr: Terdapai pengaruh persepsi atas resiko internet banking terhadap sikap pada
internet banking.
"Ha: Terdapat pengaruh persepsi atas nilai produk internet banking terhadap
sikap pada internet banking.
Hs: Terdapai pengaruh sikap padi internet terhadap niat perilaku menggunakan
internet banking.
Ho: Terdapat pengaruh sikap pada internet banking terhadap niat perilaku
menggunakan i ternet banking
Hz: Terdafit pengaruh persepsi atas daya guna internet dengan niat perilaku
menggunakan i ternet banking.
Ha: Terdap-at pengaruh persepsi atas resiko produk internet banking dengan niat
perilaku menggunakan i ternet banking.
Hq: Terdapat pengaruh norma subyektif pada internet banking dengan niat
perilaku menggunakan i ternet banking.
Hro: Terdapat pengiruh control perilaku pada internet banking dengan niat
perilaku menggunakan i ternet banking.
Hrr: Tirdapat pengaruh kemudahan menggunakan i ternet dengan variabel daya
guna internet.
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ModelAnalisis (Gabungan Model TAM dan TPB)
Penggabungan model TPB dan TAM
Gambar 5: Model Gabungan TAM dan TPB
Metode  Pene l i t i an
1. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang-menggPTafal. hipotesis qtuk
menguji teo'ri/model yang diguriakan. Dari model anaiisis ini jqga diharapkan
ma1n!1i memberikan lamUaran tentang hubungan antar variabel bebas terhadap
variabel terikat, juga a-ntar variabet bebas. Penelitlan in-i menggunakan rangngan
penelitian berbinluk survei dan pengumpulan data dengan cara menyebarkan
kuesioner.
2. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data.interval yang
diukur menggirna[an-Semantic Dffirential Scale. Setiap posisi pada skala
diberi nilai iiampai 5, yang menuiijukkan keadaan sangat idak puas ltinggu
sangat puas, sangat idali setuju hingga sangatsetuju' sangat idak suka hingga
ranlut ir*a, sang-at tidak yakiri hingg7sangat-yakin, sangg tidak menguntungkan
hinlga sangat m-enguntuirgkan, saqglt-tid} bijaksana hingga sangat b,ijfl<slna'
Sumber data yang digunakan adalah data prlmer yang dtperolen oarl
penyebaran kuesioner kepada responden.
Attitude (Ath!stkap
terhadry intemet ba*ing
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3. Identifikasi Variabel
1. Variable Dependenl (terikat) :
a) B 
_intent': B ehav io r Int eni i on : niat perilaku menggunakan internet
banking
b) Att :-Attitude toward using = tiFup pugu media internet
rj ntU : Attitude toward behavior: sikaP pada internet banking
2. Variable IndePenderl (bebas) :- 
ol ioty : Perceived easy'of use = persepsi kemudahan untuk
menggunakan media internet
U) iieZ"Perceived usefulnesr : persepsi terhadapdaya guna internet
c) S_norm : Subjectiie Norn:norma subyektif terhadap internet
banking
aj iitu-, : Perceived Value: persepsi terhadap nilai produk internet
banking
,liiii :" perceived Risk: perseps.i.atas resiko yang diterima bila
bertransaksi melalui internet banking.
f) B_contr : Behavior control = kontrol perilaku terhadap penggunaan
internet banking.
4. Definisi Operasional- 
nrnnisi'operasional dikembangkan- dari indikatot y.ugg .digunakan
dalam pengukur'an variable. Indikator-indikator ini diadopsi dari kuesioner
D.;il iitEti dan modifikasi kuesioner dari riset yang dilakukan oleh
Ma'ruf (2002).- - 
u. Niii pltit"tu menggunakan internet banking (B--intent) adalah niat- -pJiiiit" 
Oaii pengiuia internet terhadap internet banking.yang Aiuful
hrelalui indikatoiyaitu : l) Saya berminat -menggunakan.internet
banking di masa mendatang;2)Di masamendatang transaKsl melatul
inierneT banking adalah saiah iatu aktivitas yang efisien dan efektif;
lj Suyu bermii'ta menggunakan internet.banking sebagai nilinll
utama dalam bertransaksi. Pengukuran indikator menggunakan skala
iitr it mulai dari 1: sangat i i lak setuju sampai-5: salgat setuju.
u. i;Lrripri alas nilai prgdiJ< internet banking (value) l,ail:_p:lt:p,.:ipengguna internct terhadap internet anking yang diukur melalur
Indiicitor : l) Transaksi-bank melalui internet- lebih_nyaman
dlbandingkan bertatap muka dgngan pgtug?.s bao;'-(tellel; Z)fr,qngat{
bank melalui internel lebih efisien dibanding dengan cara traclistonal
6;rFi;k.si bank); 3) Transaksi bank mefalui internet lebih efektif
i iU*fingkan dengan cata tradisional (menuju lokasi bank); 4)
Transaksi-bank melalui internet cukup berkualitas dalam mencapai
t"iil yang diinginkan. Pengukuran indikator ini menggunakan skala
iif.tt ,ie"!in 5 ikala yaitu I : sangat idak setuju sampai 5 : sangat
setuju
c. periepsi atas daya guna internet (use) ytlty persepsi P.engFuna
internet terhadap dala guna internet yang diukur melalui indikator
: 1) mengg.rnalian intJrnet meningliatkan produktivitas say.a;.2)
fuf Jn gg"riatan internet memun gkinkan saya meyelesaikan aktivitas
lebitiiepat; 3) Internet sangat [erguna bagi saya; 4) Menggunakan
interneC meningkatkan efektivitas
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dalam melakukan aktivitas; 5) Menggunakan interhet meningkatkan
efektivitas dalam melakukan aktivitas. Pengukuran indikator ini
menggunakan skala Likert dengan 5 skala yaitu I : sangat idak setuju
sampai 5 : sangat setuju.
d. Persipsi atas re-siko (risk) yang ditimbutkan jika transaksi menggunakan
intemet banking (nsfr) yaitu persepsi pengguna internet erhadap internet
6"nting yang diukur metatui indi[<ator : 1) Saya y-a$n bahwa bank yanq
rn.nyrliut ai fasilitas internet banking akanmelalcukan lansaksi sepgrti
vang dijanj ikan;2) Saya yakin bahwatransaksi melalui internet bryking
lAuiutt i-ansat<si'bank i*g v*g aman di masa yang akan datang; 3) Saya
yakin bahwa internet Lanking memenuhi kebutuhan transaksi bank qaya
hi *uru yang akan datang. Pengukuran indikator ini menggunakan skala
likert dengai 5 skula yaitu I : singat tidak yakin sampai 5 :.sangat yakiq
r) F.it.pti tirhadapkemudahan menggunakan i temet \, oty) adalahpersepsi' 
p.ngg*a internet terhadap kemimpuan.mereka dalam menggunakan
it"tiEt yang diukur melalui-indikator : l) D Jika saya bertransaksi dengan
ini.*"t, bagi saya tidaklah perlu menghabiskan waktu yang lama ry!"f
memikirkan cara mengoperasikannya; 2) Mengoperasikan internet adalah
sesuatu yang mudah-bagi saya; 3) Mudah bagi saya untuk mengingat
bagaimana irenyalakan-atau menggunakan i ternet; 4) Mudah dalam
*.ltgop"tusikan internet untuk memenuhi apa ya\g-s1f1 gqin$n; 5)
Internet sangat fleksibel dalam penggunaantya; 6) Mudah b-agi saYa
untof itu-pTl duturn menggunakan internet. Pengukuran indikator ini
*"ogjnttukan skala likert-dengan 5 skala yaitu I : sangat idak setuju
sampai 5 : sangat setuju.
0 Nonira subyeklif (S_norm) diukur melalui indikator : l) Teman-teman-' 
.itfttkirakan Uitrwa saya akan melalukan tansaksi nternet banking di
ruru yang akan datangl 2) Banyak orang.berpendapat, saya perlu
*r.plttitibangkan untit melalulian transksi melalui internet banking;
3) Bdnyak oran! berpendapat bahwa saya harus menggunakan internet
U'.rt i"L. Pengulurari indiliator ini menggunakan skala likert dengan 5
skala laitu 
-1 
: sangat tidak setuju 
-sampai. 
5 
.: sangat setuju.
g. Sik p tonuA"p prngguil"*.media ntengt(gnlnd) dinyatakaq melaluie 
indikator: t) M6nggunakan internet adalah (diukw itngry skala I : san-gat
tidak menyenangfin sampai 5 : sangat menyenangkan); 2).$gnggunakan
media intbrnet iduluh (diukur dengan skala I : sangat tidak bijaksana
sa*pai 5 = sangat bijaksana); 3-) Mgnggunakan media internet adalah(aiul*arngan rii ala i : sangit tidak_bergrma.sqmSai.L : sangat berguna)
fr. Sllcap tertrffi int *.t bankii'g (atb) diulcur melaluiindikator: t) Trangalgi
m.lutui intirnet banking ( eiutcur dengan skala I : sangat tia*
-."guntnngkan sampai 5 :-sangat menguntungkan); 2) Transaksi melalui
i"trtf;ti Utttt?ng adalah (diukur iiengan skala 1 ! sangal tidak menyenangkan
sampai 5 : san-gat menyenangkant 3) f*qu!.qimelalui intemet banking
adalah ( diukur-dengan skalf 1 : sangat idak bijaksana sampai 5 : sangat
bijaksana).
i. Ko"ntrol perilaku terhadap penggunaan internet banking (B-c-olg) diukur
rn"ttgg,*ukun indikator: 1) M-nggunakan internet banking adalah sesuatu
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yang memungkinkan untuk saya; 2) Kalau saya mau, saya dapat
menggunakan-internet banking untuk masa yang akan_datang; 3)
Intefnet banking adalah salah satu bentuk transaksi bank yang
dapat saya lakukan di masa yang akan datang. Pengukuran indic.ator
ini menlgunakan skala likert dengan 5 skala yaitu 1 : sangat idak
setuju sampai 5 : sangat setuju.
5.  Teknik Pengambi lan SamPel
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna internet yang belum
pernah melakukan transaksi bank melalui internet banking. Penyebaran
icuesioner dilakukan di kota Surabaya. Jumlah sampel yang ditetapkan
berdasarkan pertimbangan model size (Hair, et.al, 1998: 60,4-605),
yang menyat lkan jumlah ideal  adalah 5-10 responden untuk.  set iap
iarimeter. Jumlafi parameter seluruhnya ada,lah 36, maka jlmlatr
iesponden yang id, !a l  adalah 180 sampai 360. resp-onden. Dalam
penelit ian ini reiponden yang yang digunakan adalah 300 respon{ent
balam anal is is dar i  300-has- i l  penyebaran kuesioner ternyata ada 5
kuesioner yang outl ier, sehingga dikeluarkan dari proses perhitungan.
6.  Alat  dan Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan cara
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kepada responden yang memenuhi kriteria yaitu berusia minimal
kuesioner terselut kemudian diolah secara statistik. Kuesioner yang
berada di kota Surabaya.Responden yang dituju memiliki
yaitu minimal 1 tahun menggunakan internet dengan.syarat.pataclengan. syarat para
I e n g g u n a .i n t e rn e t. t e rp e I u t ry cl1u i I l'^n^t i l.l : I q ql iil T, I il:Ttj * 1 Ijamlir minggu. Tingkat respon.dari 300 kuesioner yang disebar ugqttl
survey K oa spongen ng mcnurl K l! rr4 irrr
20 talrun, rata-taia menggunakan i ternet 5-10 jam p91 minggu.dql
a  aya. Respond  j  iliki karakteristik
f a  per lng u. rlngKat spon-oarl JUU K gslolrer 4IrB urD u-4r a]y1r1
1006/o atau Ti-ngkat pengembaliannya juga 300 ku.esioner. Dari 300
but l i
t idak memenuhi syarat secara statistik atau outl iers dikeluarkan dari
proses perhitungah statistik lebih !qn_jut sebanyak 2 kuesioner, jadijumlah datayang diolah sebanyak 298.
7. Teknik Analisis Variabel
Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelit ian ini adalah
: Maximum Likelihood Eitimation (MLE) dalam Structural Equation
Model (sEM). Data diolah menggunakan prog_r_am komp^uter LISREL.
Menurui Bolfen and Long (1993t-aimtip oleh Wijanto (2004).-Prosedur
sEM secara umum adalah: 1) Spesi f ikasi  model;  2)  Ident i f ikasi ;_3)
Estimasi; 4) Uji kecocokan; 5) Reipesifikasi. Sebelum analisis variabel
dilakukan,'maia evaluasi atas asumsi-asumsi SEM dilakukan yaitu :
l) Evaluasi asumsi normalitas (menggunakan uji Z);2) Evaluasi asumsi
outliers (univariate d,an multivariale menggunakan uji outliers); 3)
Evaluasi multicolinearity dan singularity.
Pada penelit ian ini digunakan analisis SEM dengan-pertimbangan
bahwa secira teori setiap konstruk/dimensi merupal-<a:r konstruk yang
berbeda. Digunakan metode Maximum Likelihood Estima.tion,yang
dioperasikan-dengan software Lisrel 8.5 4. Dari model analisis dibuat
persamaan struc.tural ;
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ATB = Tr ft/"rt + yv ltrd*e * S
, Attitds = Fu Use + p &my
B-intcnt = pa Atb +-patt Att +pu Use + yr Risk + ys S
:_ryTY___
Ana l i s i s  dan  Pembahasan
Nilai validitas variabel dapat dilihat dari nilai . Dalam .Confirmatory
Factoriialy"i3 f"cocokan modei pengukuran dilihat dari reliabilitas kom.posit
routo 
"orr 
iruct danjuga dilihat dainariance extracted dari tabel berikut :
H$nll * Bb B_contr
Tabel l.
Uji Validitas (Koefisien ) dan Reltabilitas Alat Ukur
Filtll, C wst ;'ct fuuil tn'iahh l$tmttunli:r,dt
I 14 Fakultas Ekonomi universitas Katolik wdya Mandala Surabaya
JURNAT WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, Vol 5 No. 1 April 2005: 101 '123
Dalam SEM pengukuran reliabilitas dilakukan menggunakan Hair,
et al., (1995) dalam Wijanto (2004) yaitu :
l. Composite/Construct Reliability Measure (ttkuran reliabilitas
komposit/ konstruk) yaitu = 0.7
2. Variance Extracted Measure (ukuran ekstrak varian) yaitu = 0.5
Menurut Iqbaria, et.al. (1997) yang menggunakan guide lines dati
Hairn et.al (1995) dalam Wijanto (2004) tentang relative importance
and signfficant of the factor loading of each item: yaitu > 0.5 adalah
sangaisignifikan. Tabel l. menunjukkan bahwa validitas item semua
vatiibel di atas 0,5 kecuali nilai V4 yang bernilai 0.5, maka V4 tidak
digunakan dalam proses analisis.
- 
Uji normalitas data diukur dengan critical ratio dari kemencengan
distribuii data (skewness) yang identik dengan nilai Z. Dari variabel
yang diteliti ternyata variabel Atb, B_intent, Egsy,.Use dan Yalue tidak
ierdistribusi normal pada tingkat signifikansi I %o, yang berarti t idak
semua data penelitian ini memenuhi asumsi normalitas data. Berdasarkan
Dalil Limit ?usat (Central Limit Theorism) menyatakan bahwa bilamana
n (ukuran sampel) besar, maka statistik dari sampel tersebut mendekati
d i i t r ibusi  noimal,  walaupun populasi  dar i  sampel tersebut t idak
berdistribusi normal.
Evaluasi  atas out l iers baik univar iate out l iers maupun
multivariate outl iers dilakukan. Hasil analisis menunjukkan adanya
outliers baik univariate outliers maupun mulitivariate outliers dilihat
dari nilai Mahalanobis Distance. Menurut Ferdinand (2002), "Dalam
analisis penelitian, bila tidak ada alasan khusus untuk mengeluar.kan
kasus yang mengindikasikan outliers, maka kagu-s itu tetap harus diikut
sertakin dalam inalisis selanjutnya". Pada Tabel 6 tidak terdapat nilai
korelasi yang lebih dari 0.9 berarti multikolinieritas maupun singularitas
antar variabel tidak adapada penelitian ini.
Dalam penelit ian-ini terdapat 5 konstruk exogen, 4-konstruk
endogen dan 
-semua 
konstruk adalah var iabel  yang terobservasi .
Con f i rmato ry  Fac to r  Ana lys is  d igunakan  
_un tuk  mengu j i
unidimensionaiitas dari dimensi-dimensi yang menjelaskan faktor laten
ditunjukkan pada Gambar 6. Hasil perhitungal Lisrel diglmbarkan
da lam bentuk  St ruc tura l  Equat ion  Mode l  sebaga i  ber iku t  :
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dAn2 dAtt3
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6E2
6E3
084
0E5
686
6Ul
6U2
, 6U3
6U4
6U5
0u8 dBcl 6Bc2 6EC3
Gambar 6.
Model Struktural Hasil Penelitian
Hasil index pengujian kelayakan model (model fit) sebagai berikut :
Tabel 2.
Ikhtisar Good Fit Indetc
6aad Fil lndu C'at-otr wlue ttr$l mqdal Kcrcrru*n
Chi-Soure{a*: DF*lSf < 7 3tt,56 trlofi[:ir
cFr J 0.9 0,sl Mffful rit
RMSF.A -\0^08 0,16 Noi Fl(
ACFI ' 0 .9 0.4.1 Marcifisl Fit
Nrl >0.9 {r.71 Marainal Fit
NNfI _- 0.9 0.3 Not fit
cFl r 0.9 0.? l Marsiml Fit
ftM$R s 0.0E 0^0r{ Msrcinal Fit
CMN/DT s2
Sumber :Printout Lisrel
Penelitian ini merupakan studi yang mengintegrasikan perspektif teori
dengan hasil riset empiris, unhrk melihat bagaimana niat perilaku pengguna intsrnet
rmtukmenggrrnalan i temet banking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
gabungan antaxa teori TPB dan TAM tidak dapat digunakan secara optimal dalam
melihat niat perilaku menggunakan internet banking. Hal ini dapat
6rtbl
0rtbl
6atbl
oRl
6R2
6R3
6SNt
65l{2
0sN3
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dil ihat dari beberapa uji untuk mengukur kesesuaian model yang
menunjukkan model ini bersifat marginal fit.
Pengujian Hipotesis
Path analysis digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan
kausalitas antar variable yang diuji. Hasil uji path analysis terhadap
model secara teorit is yang menjelaskan perilaku niat menggunakan
in te rne t  bank ing  dengan TPB dan TAM sebaga i  ber iku t  :
Koerisien d?::l 1i,,,,, Errect)
Sumber : Printout Lisrel
Keterangan '  *  berar t i  s ign i f i kan  pada ta ra f  6s ,  =  5%
Variabel-variabel yang berpengaruh tidak signifikan terhadap
niat perilaku menggunakan internet (BI) yaitu persepsi pada-daya guna
inteinet (Use), resiko menggunakan internet banking (Ris&), kontrol
perilaku mengjgunakan i tern-t banking (B-oontrol) sehingga hipotesis
1, 8, l0 (Hz,Ha,Hro) ditolak. Pada umumnya orang tahu tentang daya
guna internet tetapi hal ini tidak berpengaruh secara signifikan pada
iiat mereka untuk menggunakan internet banking. Kondisi ini bisa saja
ter jadi  karena banyak- hal  yang dipert imbangkan orang da- lam
me-nggunakan i tern6t banking, teimasuk resiko dan kontrol perilaku
mereta untuk menggunakan internet banking.
Terdapat hubungan langsung yang tidak signifikan antarapersepsi
atas daya guna internet (use) dengan niat perilaku menggurytan internet
banking, Gtapi hubungan antara kedua variabel ini signifikan apabila
melalui variabel mediasi (ada hubungan tidak langsung) yaitu sikap
pada media internet (Att). Koefisien regresi yang menunjuklg_n hubungan
iidat langsung antara persepsi pada daya guna interngt (Use) dengan
niat perilaku menggunakan internet banking (BI) melalui sikap pada
media internet (Att) adalah 0.5, sedangkan koefisien regresi antara
sikap pada media internet (Att) dengan niat perilaku menggunakan
internet banking (BI) adalah 0.63.
Kemudahan untuk menggunakan internet (8.'v) berpengaruh
t idak s igni f ikan terhadap sikap orang pada media internet-(Att)
a tau  H;  d i  to lak .  Wa laupun  o rang  tahu  kemudahan da lam
menggunakan media internet,  tetapi  t idak semua orang m-emil ik i
a tau  
-bebas  
menggunakan  fas i l i t as  in te rne t ,  soh ingga
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bemengaruh tidak signifikan terhadap sikap orang untuk menggunakan rygdia
intdrnel Terdapat pengaruh tidak langsung dari gersepgl or-ang p"9^L9{nuqn"tl
mensgunakan-int6rnet (Easy) dengan sikap pada media internet (Att) melalul
persdf'si pada day a guna intern et (U1 e).
Kemudatran i.htk mengguiratcair media intemet (Easy) juga berpe-ngaruh
tidak sienifikan terhadap dayiguna internet (use) atau Hrr ditolak. Hal ini
iitiiiilirtr". walaupunbrang titru kemudahan menggunakan media internet
;;6;1id.k betpeng^.ruh signifikan pada sikap orang .ulquk memaksimalkan
a;; rdittt"ti"t,"tatena iremang fasilitas iirternef tidak lel-ua.s-? digunakan
;di"p}"gli.. i"tb*et disebabkan-keterbatasan ketersediaan fasilitas intemet.-----"S-i-ffip 
orang pada media internet.(Att) berpeLg,aruh secar.a tt*tqlii
pada daya euna inieinet (Use) atau Hr tidak ditolak. S.ikap- positif orang pacla'*"AiJiitrf;tit 
akan mendoroirg orang unttrk mengoptimalkan daya guna atau
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pemanfaatan i ternet.
vtrl{hcl ftis frlt' $ rril!! ll ,.oorF
Dhod IndirudTflnl tlirud lndirsctl'tttrl nirsd lidirrd l'stsl Diiw ltdhru Totd
Arh 0.13 0.t3
AfiNdS .0,03 0.01 4.m
S hlrot {.0t 0.01 |};ffi .0.02 .0,m 0,lt 0.15 .tl,0t .0.01
Us 0,01 0,01
\hnf Ath Anilulc Usr
Ditrd lndircct Trrtd ilirs Itdirpct Id{l Dircct I ludireot I l'oul Dirud lndirect Totll
Atb 0,33 0,33
AI 0,39 0.19
B |fifi 0.03 o00 0"09 o09 {r.6t 0.61 .0$r 0.tt 0.14
Usc
Fiisepsi pada resiko menggunakan internet banking ($st; mempunyai .
rtr sigiirikan pada sikapirang qntPF menggln?\an f1gpet bT\llpornn.-  t i c'nilikd rt 
"i. i i "p i "n 
g u uk   lnali* Elp  tt  anking
fdfff;H-;iiiriirilNiiaiOiritran-saksiinterne-t-bankinery)berpggqguJt
iignint* pa-da sikap untuk menggunakan i ternet banking (Atb) atau Haticlak
ditolak.
e saruh ;if kan   oi  t k (Atb) atau H-r diterima. Nilai d ri transaksi nternet
Sikap oftIng pada media inte-met 
-(Att), sikap untuk menggun+T-tlltr:Jbanking(At-b)dannormlsuuvgllllllJgPl:Tryy::93,qa511,'lqn1l'ffking-ffi ta;""";*ttsubiektif (9_Nqrinlmer.npry),aig9n_laruntign!$tg3t
;.d;;tip;rltaiiu untut mehggunikin internet banking(BI) atau Hs,Ho,Hg
tidak ditolak
"*.. 
-' iib *gan 
langsung dan tidak.tangsunq Ftq1 variabel dapat dilihat dari
nilai loadingfactor yang terstandarisir sebagal DerlKut :
Tabel 4
Lo ading F actor Hubungan Direct, I ndirect dan Total (Snndardizedl
$umher: Drta }1g zudtfi diclrh 
_
Hubungan antar variabel yang tidak s1gnifikan bisa jugS ais.epapfrll
adanya variabel mediasi. Hubungan antar variabel melalut mecllasl vanaDel lam
dapai dilihat pada tabel berikut ini :
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Thbel5.
Koefisien Hubungan antar Variabel melalui Mediasi Variabel Lain
fndelryn&tnt wtrfuhle
terltadap dcfrunlent
.!:{I{{}l1:-..-...*--."-".....-..
An alisis Pers a m aan Stru ktu t al (S tandardize d)
Persamaan structural mode-l penelitian ini menggunakan -
sabunsan Technology Aceptance Model (TAM) d,an Perceived Behavior
eontrdlt (TPB) sebZgai b-erikut:
Atb  =  0 . l3 tR isk  +  0 .33*Va lue
$'ffi*,'5Yr""-il;of 62ilttt - 0.01*Use - 0.0r*Risk + 0.25*S_norm - 0.02*B_contr
LIse = 0.01*Easy
Resiko menssunakan internet banking (^Ris/r) dan nilai dalam
rtneeunulan inteinEt banking (V) mempunyai hubungan positif pada
sikaf-untuk menggunakan internet banking (+l!) Persepsi.atas claya
guna internet (Use) mempunyai pengaruh poslttt t€rnaoap. srKap gr.ang
[ntuk menqgunakan media internet (Att) '  tetapt kemudahan dalam
-rneop"i"Sit an internet (Easy) berpdngaruh negatif pada niat orang
untu-k menggunakan internet (BI).
Sital"ternadap internei binking (Atb), sikap terhadap interne.t(Att), norma subyekfif pada internet (S-Norm).mempglyar,pengaruh
positif terhadap niat orang untuk menggunal(an rnternet DanKlng (5rr'
"p;;;;ih pori[if ini tidali terjadi padl-persepsi orang terhadap daya
guni internet (Use), persepsi resiko dari transaksi internet banKlng
?n;rft-i"" [ont'tot deritatu brang dalam mengelnakan internet banking
iii--i"il;i. Vui i uU^t r- var i abe I i-n i b erpe n gaaqh n egati ! terh adap n i at
iiane Uetftansaksi menggunakan interriet banking (BI). Dari persamaan
st ruc tura l  te rsebut  juga  men je laskan bahwa kemudanan Oa lam
tnlnggunukan internei (Easy) birpengaruh positif terhadap daya guna
internet (Use).-- - 
Siiap pada media internet (Att), sikap pada pj_ng.gunaan i ternet
banking 1et6;, persepsi at-as day_a. guna internet (U-se.)t persepst atas
irsito irodu( iriternei banking (Ris}), norma subyektif (S_norm) dan
kontrol perilaku menggunakan internet banking (ts-cont) mempunyal
hubunean posi t i f  pada niat  per i laku menggunakan lnternet DanKlng
iBI) [E;;aii ttuUu^ngan negatif pada kontrol perilaku menggunakan
int#net banking. (B-contrldan iesiko produk internet banlcing \ris k).
;d;  ; iu i  p i r i t i tcu menggunakan inteinet banking (PI) .  In i  berart i
iemakin bdsar kontrol perilaku pengguna interrlet ultuk menggunaKan
internet banking, beipengaruh negat i f  pada^ntat  mereka untuK
;;;;;";;t uo 1oT6.net'ban"king. Sebienarnya efek negatif ini tidak
berpEiearuh sendiri karena persepsi pengguna internet pada resrKo
neg'atif yang terjadi pada produk internet banking,
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juga memberikan efek negatif pada niat perilaku mereka menggrmakan intemet
banking.
Tabel 6
Koefisien Korelasi Antar Variabel
Interpertasi dan Modifikasi Model
Modifikasi model dapat menghasilkan ilai Chi-Square semakin kecil
melalui modifikasi path antar variable maupun menambahkan path pada error
variance. Hasil modifikasi yang dilakukan Lisrel sebagai berikut :
Tabel 7.
Indeks Modifikasi
lhe l'l0dificdtion Indicer Sugg$st $ Add the
psth t0 ff'Jm lleerease in Chi"Square t{eri fstifiate
ATi) ATTiTUnt 8.8 0. t4
ATB B-tf ,r [NT 10.5 0,17
ATg ust 4c.3 0.36
AfitTU0t AT8 l8.t  0.?7
ff:r j fU0l 8."I i l l t t i l  5tt ,J 1"rg
usr  ArB 71 .6  0 .4?
usg B*tNTtfiI 59.6 t. l9
ATB s_NffiH 15.8 0 . 19
Alil I Cor{Tr{ d2.0 0.40
nnrruff nlSr 36.0 0.r9
ATTITU|JI 9'rwr4 48.9 0,36
Alllruti( vALUt 81.4 0.39
u$ RISK 39.0 0. r8
u$t s_il&H 45,8 0;31,
uff B_c0r{T8 56"0 0.47
us[ vAru[ 32.0 4.22
Ihe tbdtf icat ion lndrces $uggest to Add an Error (rvoriance
B6ls0en and Decrelse in Chi -scuare Nei., t$tirnate
5 r'$R!4 ATTITU0f i4,g
usf. AT8
U$ AT8
RISR ATB
RISK RISK
rASY U$T
TA1Y TA\Y
vAlr".,r Aitt
VALUf AITITUOT
VALUI 8 CONTR
s 
_cot'rTR Al8
B CONTR U5T
B CIJiII'T RISK
6 C0Nrn m5Y I .4
?8.  l
t ,3 .9
VALUT RISK 28,3
39.9
31 .0
?5. B
26.I
1 4 , 5
' tQ  I
3 i . ?
28 .5
3?. t )
30, C
0 .08
0 .06
-0 ,48
7  .43
-c ,97
40.  19
0.06
0.  06
0 .06
"0 ,96
"0 .81
-0 
.30
0 , 0 5
| .55
" 0 . 2 7
ysng
Sumber: Du;a yang sudah diolah
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Simpu lan  dan  ImPl i kas i
Dari analisis gabungan TPB dan TAM yang di lakukan, dapat
ot["n hahwa niat oeri-laku pengguna internet untuk menggunakandisimpulkan b a t p ila una ri g-k Funakan
internet banking secara signifikan diPengaruhi oleh sikap pada m€dla
l _b.ahw  r l ly to
il;;il;i, rit"p p-engguna iilternet untdk ni-enggunakan i ternet banking
Oan ooi-u sutiyeEli f. p en g guna 
.i nternet q-acla p elgF1l1?i _iljtlitJi i f  ee  i pada nggunaan internet
suiian ir-enuniukkan bahwa model gabungan TPB
da  n rma 
;;hk-;r;p-t"diksi niai perilaku pEigguna int-ernet untuk menggunakan
internet banking.
Model eibungan antara TPB dan TAM, menunjukkan bahwa
variabel-varia6el TPB lebih banyak memberikan hasil yang signifikan
terhadao niat pengguna internet-untuk menggunakan internet banking
iiUunAiiskan variiEel TAM. Hal ini menunjukkan bahwa niat seseorang
;;f ik;;;EE"nut un internet banking lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktoi yang berkaitan langsung dengan resiko transakst lnternet
Uui*i" g,-iir gku;g an y ang. m en-dukrin g maupun n i la i,yan g dip grole, !
dari transaksi internet banking dan bukan secara slgnltlKan olpengarunl
oleh persepsi mereka terhadap internet secara umum yaltu peP?I1Tll
basaiinana mengoperasikan internet, pemahaman tentang cl-ayaguna
i;t?ffi4 ; p ematr?man kemudahan meir g gunakan. internet. M emang
;;;;;; bditr otung yang terampil dan mEmahami dayagunu iolgllgl
diharaokin mempeigaru-hi niaimereka untuk menggunakan interle.t
bankine. tetapi ternyata hal-hal yang berkaitan langsung.dengan produk
interne-t-banking y-ang menjadi pertimbangan utama bagt pengguna
internet difffln{f;;itian 
ini terhadap penelitian sejenis di masa yang
akan datine yaiiu penelit ian yang Se-cara khusus dilakukan untuk
"irtitt.i 
it"ii iesiko yang diperfimblngkan orang dalaln menggunakan
in te rne i  bank ing ,  n i la i -n i la i  t ransaks i  yang leb lh  i lpesr l lK
OipiitirnUrnskan oi 6ne dalam menggunakan inteinet banking. Demikian
iuea bank-Fank yang mengembangkan produk internet bankingnya
t iharapkan memahami bagaimana niat  pengguna lnternet untuK
*inieil;utun 
-intetn.t 
banking, sehing ga cialam menentukan strate gi
sesuiT dengan kondis i  l ingklngan dan keinginan konsumennya.
U.nt ing. Hasil fengujian m qqnju kan wa del ungan 
a;; fAit bersifbt riaiginal sehingga tidak optimal apa.bila digunakan
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